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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan tentang analisis tingkat 

kenyamanan Ruang Terbuka Hijau (RTH) Kota Tengah, Taman Rekreasi Damai 

dan Taman Smart Nursry di Kota Gorontalo. 

1. Tingkat kebisingan pada Ruang Terbuka Hijau (RTH) Taman Kota Tengah, 

Taman Rekreasi Damai dan Taman Smart Nursery di Kota Gorontalo 

melebihi NAB >50 dB(A). 

2. Iklim mikro dalam hal ini suhu dan kelembaban udara rata-rata pada Ruang 

Terbuka Hijau (RTH) Taman Kota Tengah hari sabtu dengan suhu 29.8 ˚C 

kelembaban 71.7% dan minggu dengan suhu 29.6 ˚C kelembaban 71.4 %, 

Taman Rekreasi Damai sabtu suhu 32.8 ˚C kelembaban 65.6 % minggu suhu 

31.4˚C kelembaban 69.2 % dan Taman Smart Nursery sabtu suhu 28.8 ˚C 

kelembaban 70.4 % minggu dengan suhu 28.9 ˚C kelembaban 72.5 % di 

Kota Gorontalo. 

3. Indeks kenyamanan pada Ruang Terbuka Hijau (RTH) Taman Kota Tengah, 

Taman Rekreasi Damai dan Taman Smart Nursery di Kota Gorontalo 

berdasarkan nilai Temperatur Humadity Index (THI) berada pada kondisi 

tidak nyaman (THI ˃ 26). 

5.2 Saran 

1. Untuk mengurangi intensitas kebisingan lalulintas kendaraan pada suatu 

areal kawasan/lingkungan Ruang Terbuka Hijau (taman) sebaiknya perlu 

menambahkan media tanaman yang berfingsi untuk meredam kebisingan dan 
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juga dapat menyerap pulusi udara dari aktifitas kendaraan. Misalnya untuk 

peredam kebisingan yaitu jenis tanaman Tanjung (Mimusops elengi), Kiara 

payung (Filicium decipiens), Teh-tehan pangkas (Acalypha sp) Kembang 

Sepatu (Hibiscus rosa sinensis) Bogenvil (Bogenvillea sp), Oleander 

(Nerium oleander) dan penyerap pulusi udara misalnya pohon Angsana 

(Ptherocarphus indicus), Akasia daun besar (Accasia mangium) ,Oleander 

(Nerium oleander), Bogenvil (Bougenvillea Sp). 

2. Untuk meningkatkan dan menjaga kenyamanan pada areal 

kawasan/lingkungan Ruang Terbuka Hijau (taman), sebaiknya perlu 

memperhatikan jenis vegetasi penaung. Dengan memilih vegetasi penaung 

yang berpotensi menurunkan suhu dan kelembaban udara, misalnya pohon 

Ketapang Kencana (Terminalia Mantaly), Glodokan Tiang (Polyalthia 

Longifolia), Pohon Trembesi (Samanea Saman), dan pohon Kiara Payung 

(Fellicium Decipiens).  

3. Untuk Pemerintah Kota Gorontalo sendiri, sebaiknya lebih mengoptimalkan 

fungsi RTH dan dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai referensi dan 

bahan masukan. 
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